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Pengembangan Model /nput-Output
dengan Pendekatan Hipotesis
Struktur Ekonomi Fundamental

Muhammad Handry Imansyah

The objective of this paper is to identify the fundamental economic struchure
(FES), developed by Jensen, Wesl, and Hewings (1988), in some regional
economies in Indonesia. It is found that fundamenial economic structure also
exists in Indonesian regional economies which cover secondary and terliary
sectors with the highest significant cells. To some a lesser extent, fundamental
economic structure also consists of some primary sectors. The accuracy of the
model is acceptable using output multiplier and mean average deviation as
indicators. The implication of this finding is to make easier for updating and
construcling regional inpui-oulpul tables by concentraling on the non-
fundamental economic siructure sectors. Therefore, this finding will contribute
in reducing cost o construct or update regional input-output tables in the

Sfuture.
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1. PENDAHULUAN

Jensen et al. (1988) memberikan indikasi bahwa sebagian besar ekonomi
regional memiliki kemiripan daripada perbedaan di dalam struktur
ekonominya. Hal ini didasarkan pada penelitian Jensen, West, dan
Hewings (1988) di Australia yang menemukan bahwa sebagian besar
struktur ekonomi selalu muncul dan dapat diperkirakan. Karena itu,
mereka mengembangkan hipotesis yang disebut dengan hipotesis
struktur ekonomi fundamental.

Namun, temuan ini kurang didukung atau ditolak oleh buktb
empiris dari berbagai lingkungan ekonomi yang berbeda. Dan hipotesis
ini belum pernah diuji di negara berkembang. Tulisan ini bertujuan
untuk mencoba mengidentifikasi strukfur ekonomi fundamental untuk
ekonomi regional di Indonesia. Apalagi dari temuan ini diharapkan akan
memberikan kontribusi di dalam pembuatan taksonomi di dalam
ekonormi sehingga akan memudahkan untuk pembaruan dan pembuatan
tabel input-output di masa datang (Jensen et al., 1988).

Keterbatasan dana sering menjadi penghambat utama di dalam
pembuatan atau pembaruan tabel inpul-outpul, terutama untuk negara
berkembang. Padahal pembuatan tabel input-output akan sangat berguna
untuk pemahaman akan struktur ekonomi regional guna menentukan
strategi pembangunan. Karena itu, pengembangan metode untuk
pembuatan atau pembaruan tabel inpul-output dengan biaya yang relatif
rendah dan tingkat akurasi yang memadai sangatlah diperlukan. Namun
di lain pihak, ketersedian tabel-tabel input-output untuk berbagai
propinsi belum dimanfaatkan secara optimal guna memahami keadaan
struktur ekonomi regional di Indonesia. Dengan demikian, pemanfaatan
tabel input-oulput yang tersedia dapat digunakan sebagai data dasar
guna membuat model bagi pengembangan metode pembuatan tabel
yang berbiaya rendah namun memiliki tingkat akurasi yang tinggi.

2. METODE SURVEI DAN NON-SURVEI

Pembuatan tabel input-output berdasarkan metode survei membutuhkan
biaya yang sangat besar dan membutuhkan waktu yang lama sehingga
ketika dipublikasikan datanya telah ketinggalan jaman. Karena ifu
pengembangan model inpul-output berdasarkan metode non-survei dan
survei sebagian berkembang dehgan pesat pada dekade tahun 1980-an
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seperti metode RAS, metode Program Linear, Langrange Multiplier, dan
Hibrida (David, Lofting dan Sathaye, 1977; St. Louis, 1989; Richardson,
1985). Nampaknya metode RAS lebih baik dibandingkan dengan metode
lainnya sebelum lahirnya metode hibrida karena perbedaan koefisien
yang dihasilkan tidak berbeda jauh dengan model hasil survei (Morrison
dan Smith, 1974; St. Louis 1989; Davis, Lofting dan Sathaye, 1977). Stone
mengembangkan metode RAS yang tetap membutuhkan survei sebagian
untuk menyesuaikan teknologi nasional menjadi koefisien input-output
regional. Data yang dibutuhkan adalah jumlah input antara, jumlah
output antara dan junlah total output regional.

Daripada membuat tabel secara keseluruhan, beberapa studi
menyarankan bahwa indeks pemnbelian internal dan indeks penjualan
internal juga dapat digunakan untuk mendapatkan multiplier sebagai
jalan pintas dengan biaya yang rendah (Burford dan Katz, 1977). Data
yang dibutuhkan adalah diketahuinya proporsi pembelian industri di
dalam region dan rata-rata proporsi pembelian infra-regional untuk
seluruh industri di dalam region (Burford dan Katz, 1977). Namun,
Phibbs dan Holsman (1981) menyanggah bahwa metode tersebut
penggunaannya sangat terbatas. Sebelumnya Phibbs dan Holsman (1980)
mengembangkan teknik untuk menurunkan multiplier permintaan akhir
bagi daerah yang skala ekonomi masih kecil. Data yang dibutuhkan
adalah proporsi input lokal dan proporsi input lokal yang berasal dari
sektor yang sama.

Namun, Jensen dan Hewings (1985-a; 1985-b} memberikan
argumen bahwa metode jalan pintas (short cut method) yang diusulkan
oleh Burford dan Katz (1977) bukanlah hal baru. Apalagi dengan metode
ini interaksi secara detil diantara sektor-sektor ekonomi Hdak dapat
digambarkan dan juga karakter dan pentingnya suatu koefisien tidak
terlihat (Jensen and Hewings, 1985b). Memang dari segi biaya,
perbandingan antara survei dengan non-survei bisa 20:1 (Pagoulatos,
Mattas dan Debertin, 1984). Namun, dari segi akurasi masih patut
dipertanyakan terutama untuk model yang benar-benar non-survei. Hal
ini ditunjukkan oleh berbagai studi yang salah satunya oleh Gahart dan
Giarratani (1987) ditemukan sumber “error” yang paling krusial di dalam
penyusunan tabe} input-output adalah pada penentuan pola perdagangan
untuk menurunkan matriks teknologi nasional menjadi matriks regional.
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Jadi secara umum meiode non survei memiliki kelermnahan
mendasar di dalam membuat tabel inpui-output regional. Karena itu,
alternatif lain seperti metode hibrida memberikan peranan potensial di
masa mendatang. Sebagaimana dinyatakan oleh Jensen (1990) bahwa era
tabel input-output regional berdasarkan survei telah habis, dan metode
non-survei tidak memberikan harapan di masa datang, maka sebagai
alternatif adalah metode hibrida.

3. METODE HIBRIDA

Metode hibrida mencoba mengkombinasikan kelebihan metode survei
dan non-survei dan menghindari kelemahan keduanya (West, 1981b).
Metode hibrida yang lebih dikenal dengan GRIT (Generation of Regional
Input-Output Table) dikembangkan oleh University of Queensland untuk
membuat tabel input-output regional (Jemsen, Mandeville, dan
Karunaratne, 1977). Prosedurnya adalah menerapkan kuosien lokasi
untuk mendapatkan koefisien regional dari nasional sebagai perkiraan
awal (West, 1981-b). Setelah tabel regional awal tercipta, maka
penyisipan data superior dibutuhkan untuk membuat koefisien yang
lebih baik berdasarkan informasi yang secara apriori atau pengetahuan
akan ekonomi lokal yang sedang diteliti atau sering disebut dengan
pendapat pakar (expert opinion). Tetapi Jackson, Israelevich, dan Conor
(1992) menyatakan bahwa adalah sangat sulit menentukan mana yang
terbaik apakah pendapat pakar atau data survei di dalam membuat tabel
input-output. Mereka menyarankan bahwa data yang dipublikasikan
harus jelas batasannya di dalam proses pengumpulannya, sehingga
peneliti lain dapat menilainya.

Berkaitan dengan masalah ini, Jensen and West (1980) menyatakan
bahwa hanya koefisien yang tinggi nilainya yang berpengaruh besar
terhadap multiplier. Mereka melakukan simulasi dengan menghilangkan
koefisien yang nilainya kecil dan bukan nol untuk mengukur
pengaruhnya terhadap multiplier. Mereka bereksprimen dengan
menghilangkan koefisien bukan nol dengan interval 5% pada urutan
yang lebih tinggi dalam koefisien input-output dan kemudian koefisien
jni diganti sebelumnya untuk penggantian dari kelompok koefisien
tertinggi berikutnya. Dan ditemukan bahwa semakin besar kelompok
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koefisien yang dihilangkan maka akan semakin besar rata-rata
penurunan di dalam semua multiplier. Sementara itu, penghapusan
koefisien secara kumulatif tanpa penggantian menyebabkan penurunan
yang sangat progresif. Apalagi koefisien yang lebih kecil tidaklah
memiliki pengaruh berarti di dalam pembentukan muitiplier dan
pentingnya koefisien meningkat secara eksponensial seiring nilai
relatifnya meningkat. Juga ditemukan semakin tinggi keterkaitan suatu
ekonomi, semakin tinggi penurunannya di dalam multiplier. Berkaitan
dengan temuan ini, Jensen (1980} menyatakan bahwa akurasi secara
keseluruhan (holistic accuracy) lebih penting dibandingkan dengan
akurasi partisi (partitive accuracy), sejauh input-oulput dapat
mencerminkan gambaran ekonomi secara menyeluruh.

West (1980-a) menemukan cara yang efisien untuk mengestimasi
multipilier input-output regional. Dengan cara tersebut, koefisien dapat
diurutkan berdasarkan dampaknya terhadap multiplier, sehingga dapat
diurutkan pentingnya setiap koefisien. Implikasinya adalah penyisipan
data superior dapat dikonsentrasikan pada umtan koefisien yang
tertinggi lebih dahulu (Jensen dan West, 1980; West, 1981-a).

Lahr (1992} menyarankan untuk membuat model non-survei maka
akan lebih baik dalam bentuk tabel yang masih detil (belum
diagregasikan) dari tabel nasional untuk mendapatkan tabel regional
dengan menggunakan koefisien pembelian regional. Dia juga
mengingatkan bahwa untuk mendapatkan data primer merupakan
masalah lagi bagi metode hibrida berapa banyak pertanyaan/kuesioner
atau jumlah perusahaan yang harus disurvei. Masalah lain lagi adalah
bagaimana membuat proporsi input yang berasal dari impor dan lokal.
Karena itu pola perdagangan merupakan hal yang penting untuk
membuat matriks koefisiten regional. Namun, Cochrane (1990)
menemukan bahwa sektor rumah tangga merupakan sektor yang sangat
penting di dalam mempengaruhi matriks kebalikan Leontief berdasarkan
peneliiannya membuat tabel input-output di Kabupaten Luwu di
Sulawesi Selatan. West dan Jensen (1977) mengusulkan hanya pada sel
yang penting atau hanya pada 50% koefisien yang tertinggi penyisipan
data superior dapat dilakukan untuk mengurangi biaya. Seiring dengan
meningkatmya ketersediaan dana, maka penyisipan dapat ditingkatkan
untuk meningkatkan akurasi.
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4. STRUKTUR EKONOMI FUNDAMENTAL

Hewings, Jensen, dan West (1987) memberikan studi kepustakaan yang
luas mengenai metode pengukuran struktur ekonomi yang dapat
dikaitkan dengan tingkat pembangunan ekonomi suatu daerah. Sebagai
contoh, tahap pembangunan ekonomi dapat dibedakan dengan tingkat
keterkaitan antar sektor di dalam tabel input-outpul. Namun, Hamilton
dan Jensen (1983) mengalami kesulitan dalam membuat kesimpulan
umum secara komprehensif dengan mengukur enam indikator untuk
melihat tingkat keterkaitan di dalam tabel input-output seperti persentase
koefisien bukan nol, persentase transaksi barang dan jasa antara.
Walaupun mereka mengalami kesulitan di dalam membuat kesimpulan
secara komprehensif, tetapi secara umum hasilnya memiliki pola yang
mirip.

Jensen, West dan Hewings (1988) mengidentifikasi pola struktur
ekonomi regional dengan menggunakan pendekatan partisi dari tabel
input-putput. Penelitian sejenis dapat ditelusuri dari studi Leontief (1963);
Simpson dan Tsukui (1965); serta Harrigan, McGilvray dan McNicoll
(1980). Dari kajian tersebut ditemukan bahwa struktur ekonomi nasional
atau regional akan mirip bila fahap pembangunannya juga sama.

Konsep hipotesis struktur ekonomi fundamental (SEF) yang
dikembangkan oleh Jensen, West dan Hewings (1988) menganggap
bahwa struktur dasar suatu perekonomian tergantung pada besamya
kegiatan ekonomi suafu daerah. Dengan kata lain, suatu ekonomi
regional selalu akan memiliki pola struktur ekonomi yang mirip jika
tingkat kegiatan ekonominya mirip di dalam lingkungan perekonomian
yang sama. Pendekatan ini membagi suatu perekonomian ke dalam 2

bagian yaitu struktur ekonomi fundamental dan struktur ekonomi non
fundamental.

Jensen, West, dan Hewings (1988), atas inspirasi Simpson dan
Tsukui (1965), mengembangkan hipotesis struktur fundamental karena
penelitian-penelitian sebelumnya tidak memiliki kerangka yang efisien
dan konsisten di dalam menganalisa struktur ekonomi dari tabel input-
output. Mereka mengkrik bahwa kajian-kajian sebelumnya yang
menggunakan derajat keterkaitan dan penyebaran adalah sangat
terbatas. Sedangkan metode yaitu metode triangulasi dari tabel input-
output merupakan kriteria yang sangat ketat. Karena itu, jensen, West

230




Pengembangan Model Input-Output

dan Hewings (1988) mengembangkan konsep baru untuk

mengidentifikasi struktur ekonomi dengan pendekatan partisi dari tabel
input-outpul.

Leontief (1963) meneliti struktur produksi dengan menggunakan
tabel inpui-output menemukan bahwa struktur produksi negara-negara
akan mirip pada negara yang memiliki tahap pembangunan yang sama.
Apalagi, Simpson dan Tsukui (1965) juga menemukan bahwa terjadi
kemiripan struktur produksi antara Jepang dan Amerika Serikat.
Sementara itu, Harrigan, McGilvray dan McNicoll (1980) menemukan
bahwa antara Inggris dan Skotlandia memiliki kemiripan yang sangat
kuat dengan membandingkan struktur produksi antara tabel input-
output nasional dan regional. Kajian-kajian tersebut menggunakan
matriks triangulasi untuk membandingkan struktur produksi di dalam
tabel input-output. '

Jensen, West, dan Hewings (1988; 1989) menemukan paling
kurang 70 persen dari sel-sel tabel input-oulput regional di Australia
dapat diperkirakan. Sel-sel ini disebut dengan struktur fundamental
ekonormni. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa sebagian besar sel di
dalam tabel memiliki hubungan dengan tingkat kegiatan ekonomi yang
dicerminkan dengan gross output total dan nilai tambah total pada tingkat
signifikansi yang finggi. Tujuh puluh lima persen dari sel-sel di dalam
dari sektor manufakfur sampai sektor jasa dapat diperkirakan pada
tingkat kepercayaan sebesar 90% (tabel-tabel inpui-output ekonomi
regional Queensland). Mereka menyimpulkan bahwa interaksi. sektor
sekunder dan tersier disebut dengan struktur ekonomi fundamental, atau
dengan kata lain struktur ekonomi fundamental adalah sektor yang
berorientasi pada penduduk di dalam ekonomi regional. Jensen et al.
(1989) mengembangkan lebih lanjut studinya pada tabel inpui-outpui
seluruh Australia dan menemukan bahwa sebagian besar sel di dalam
tabel input-output memiliki hubungan yang signifikan dengan gross
oufput total. Walaupun, beberapa sel hasilnya tidak memberikan
hubungan yang kuat yang dicerminkan dengan kecilnya koefisien
korelasi, tetapi hasil tersebut secara statistik berbeda dengan nol pada
tingkat kepercayaan 90%. Sel-sel tersebut umumnya berada pada sektor
manufaktur dan jasa. Mereka menggunakan tabel input-output seluruh
Australia dengan berbagai tingkat penyisipan data superior di dalam
konteks metode hibrida. Sel-sel dari sektor tersebut adalah struktur
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ekonomi fundamental yang selalu muncul dalam proporsi tertentu
tergantung dengan besarmnya kegiatan ekonomi yang dicerminkan oleh
gross output total atau nilai tambah. Hal ini memberikan indikasi bahwa
sektor manufaktur dan jasa memiliki korelasi dengan gross output total,
karena gross output total umumnya menggambarkan kegiatan ekonomi
suatu daerah, sedangkan kegiatan ekonomi biasanya memiliki hubungan
dengan jumlah penduduk suatu daerah.

Konsep SEF tersebut memiliki tiga ciri umum yaitu (Hewings,
Sonis and Jensen; 1989): i) stabil; ii) dapat diperkirakan; dan iii} penting.
Kestabilan dari SEF berarti bahwa pada proporsi tertentu selalu muncul
di semua sampel. Atau dengan kata lain, proporsi SEF di dalam ekonomi
regional tetap muncul tanpa tergantung pada kegiatan ekonomi tertentu.
Sementara, SEF memiliki sifat dapat diperkirakan berarti proporsi
adanya SEF pada tingkat terfentu akan tergantung pada beberapa
indikator ekonomi sepert nilai tambah total atau produk regional bruto.
Karena itu, bagian dari SEF ini dapat diramalkan berdasarkan beberapa
indikator ekonomi agregat.

SEF memiliki sifat penting artinya bahwa komponen dari SEF
merupakan bagian penting dari keseluruhan sisterm ekonomi regional
yang mana bila terjadi perubahan dalam SEF, maka akan terjadi
perubahan yang besar dari keseluruhan sistem. Hal ini memberikan
indikasi bahwa SEF memainkan peranan penting di dalam struktur
ekonomi regional.

Jensen, Dewhurst, West, and Hewings (1989) memberikan
alternatif lain dalam mengidentifikasi SEF dengan pendekatan rangkaian
baris ("Hered approach”). Pendekatan ini berasumsi bahwa sebuah tabel
input-output merupakan penjumlahan dua tabel input-output, yang
merupakan struktur ekonomi fundamental (SEF) dan struktur ekonomi
non fundamental (SENF).

Westhuizen (1992) juga menemukan bahwa SEF juga terjadi di
Afrika Selatan. Dia mengembangkan lebih lanjut konsep tersebut
terutama di dalam hal akurasi di tingkat operasional untuk membuat
tabel input-output dengan metode hibrida. Namun, dia hanya
menggunakan model linear seperti yang dilakukan oleh Jensen et al.
Ditemukan bahwa metode yang dikembangkannya culup akurat pada
tiga tingkat agregasi (9, 19, 32 sektor). Temuan tersebut mendukung
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hipotesis SEF yaitu SEF umumnya ada pada sektor sekunder dan tersier,

yaitu sektor manufaktur dan sektor-sektor lain yang berorientasi pada
penduduk.

5.DATA DAN SUMBERNYA

Data yang digunakan di dalam makalah ini adalah Tabel Input-Output
Propinsi yang dibuat oleh Pusat Pengembangan Teknologi Mineral,
Departemen Pertambangan dan Energi yang bekerja sama dengan BPS.
Jumlah tabel yang tersedia adalah 10 buah yang sebagian besar memiliki
tahun dasar yang sama (1988), namun 2 tabel bertahun dasar 1985 dan
sebuah bertahun dasar 1983. Selain itu ada 3 tabel yang memperlakukan
impor pada kuadran permintaan atau alokasi tidak langsung, maka
untuk konsistensi penyesuaian dilakukan dengan menggunakan rasio
penawaran regional sebagaimana digunakan oleh tabel-tabel lain yaitu
impor berada pada bagian input primer. Jumlah sektor sebelum diadakan
penyesuaian dan penyeragaman berjumlah 22 sektor. Setelah diadakan
penyeragaman dan penyesuaian maka jumlah sektor menjadi 21, karena
ada beberapa sektor yang diagregasikan seperti Pemerintahan, dan
Sektor Lain-lain dijadikan satu dengan sektor Jasa-jasa.

Beberapa tabel memiliki beberapa perbedaan di dalam klasifikasi
sektor. Karena itu, jika sektor tersebut ada paling kurang di 3 tabel, maka
sektor tersebut akan dimasukkan di tabel lainnya sebagai sel yang
kosong untuk penyesuaian. Sedangkan bila sektor-sektor tersebut kurang
dari 3 maka akan diagregasikan dengan sektor lain yang mirip.

Tabel-tabel yang dianalisis secara umumn cukup mewakili seluruh
propinsi di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari 10 propinsi tersebut
terdapat propinsi yang relatif kecil dan masih kurang beragam kegiatan
ekonominya seperti propinsi Nusa Tenggara Barat dan Maluku sampai
propinsi yang relatif besar dengan keberagaman kegiatan ekonomi yang
tinggi seperti propinsi Jawa Timur dan Jawa Barat dan beberapa propinsi
berada ditengah diantara kedua ekstrim tersebut. Daftar propinsi serta
klasifikasi sektor dapat dilihat di dalam tabel lampiran.
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6. METODOLOGI

Pendekatan partisi yang dikembangkan oleh Jensen, West dan Hewings
(1988) akan digunakan untuk mengidentifikasi struktur ekonomi
regional di Indonesia. Analisis regresi akan digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara tabel transaksi regional dengan
tingkat kegiatan ekonomi regional yang digambarkan oleh gross output
total, penduduk, dan nilai tambah total.

Persamaan model A yang berbentuk linier sebagai berikut:

Xif =t B oo e 1
Persamaan model B yang berbentuk logaritma linier sebagai berikut:

Xij=a@+ BIogX(I) cooeieiiii it e (2)
Persamaan model C yang berbentuk logaritma linier sebagai berikut:

logXij=a+ BX(r) cooeeniiiinii e 3}
Persamaan model D yang berbentuk logaritma sebagai berikut:

logXij=a+ BlogX(r) ceceiiviinie e, @
Persamaan model E yang berbentuk kuadrat sebagai berikut:

D TN 2. (375, € (. T PR S (5)
dimana:

Xij (r) = sel transaksi dari region ke r.

variabel bebas untuk region ke r (gross output sektoral total,
atau jumlah penduduk atau produk regional bruto)

m = jumlah region.

k = Hngkat aggregasi/jumiah sektor.

r = 1..m

ij = l.k

>
-
=

i

7. IDENTIFIKASI STRUKTUR EKONOMI FUNDAMENTAL

Ada 5 macam model yang digunakan untuk mengidentifikasi strukfur
ekonomi fundamental (SEF). Model linier merupakan model yang
memiliki persentase sel signifikan yang terbesar dibandingkan dengan
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model-model lainnya. Sedangkan indikator ekonomi yang memiliki
jumlah persentase sel signifikan yang terbesar dibandingkan dengan
indikator yang lain sepert produk regional bruto dan penduduk. Jumlah
persentase sel yang signifikan pada derajat kepercayaan 90% adalah
hampir dua pertiga { 59,88% atau 62,40% bila termasuk Rumah Tangga)
dari seluruh sel untuk indikator gross oufput sektoral total pada model A
(rinciannya dapat dilihat pada Tabel 2).

Pembagian kelompok sektor di dalam Tabel 2 tersebut merupakan
rangkuman dari seluruh sektor, dan ini bukan merupakan tabel agregasi.
Sektor 22 di dalam Gambar pola sel yang signifikan adalah sektor rumah
tangga. Rincian bagaimana dilakukan pengelompokan ini dapat dilihat
pada Tabel 1. Sedangkan rincian klasifikasi sektor-sektornya dapat
dilihat pada Tabel Lampiran L1.

Bila derajat kepercayaan dinaikkan pada tingkat 99%, maka sel
yang signifikan masih mencapai hampir separuh. Sedangkan untuk
indikator yang lain bila pada tingkat kepercayaan 90% maka indikator
jurmlah penduduk memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan
dengan indikator preduk regional bruto untuk model A. Namun bila
tingkat kepercayaan dinaikkan menjadi 99%, maka indikator pendapatan
regional bruto memiliki proporsi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
indikator jurnlah penduduk untuk model yang sama.

Pola umum interaksi sel yang signifikan dapat dilihat berdasarkan
derajat kepercayaan pada tingkat 90% menunjukan adanya kemiripan
diantara kelima macam model dan ketiga macam indikator (lihat
Gambar 1 dan Gambar 2, serta bandingkan dengan Gambar lainnya
pada Lampiran). Perbedaan utama diantara berbagai model dan
indikator adalah dalam hal jumlah proporsinya saja. Sedangkan sel yang
signifikan sebgaian besar berada pada interaksi antara sektor sekunder

dan tersier dan sebagian kecil pada sektor primer-sekunder dan primer-
tersier.

Beberapa catatan yang dapat diberikan atas Gambar 1 dan
Gambar 2 menunjukkan bahwa sebagian besar interaksi sel-sel (sel-sel
transaksi) di dalam tabel input-output dapat diperkirakan yaitu
ditunjukkan dengan signifikannya koefisien regresi pada berbagai
macam model yang digunakan. Berarti temuan ini konsisten dengan
temuan Jensen (1988; 1989) dan Westhuizen (1994) yang memang
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sebagian besar dari sel-sel transaksi input-output dapat diperkirakan yang
akan berkaitan erat dengan besarnya kegiatan ekonomi.

Hal ini menunjukkan bahwa struktur ekonomi fundamental (SEF)
memang memiliki pola yang mirip dengan yang terjadi di negara maju
seperti Australia yaitu umumnya sebagian besar terdapat pada interaksi
sektor sekunder dan tersier. Memang terdapat perbedaan yaitu
terdapatnya beberapa sel di sektor primer yang merupakan SEF.
Kemungkinan yang dapat menjelaskan mengapa ada beberapa sel di
dalam sektor primer merupakan SEF adalah sebagai berikut:

1. Masih terjadi ekonomi subsisten di dalam ekonomi pertanian
Indonesia.

2. Karena kebijakan Pemerintah Pusat yang mendorong untuk mencapai
swasembada pangan di tingkat propinsi, sehingga meningkamnya
kegiatan ekonomi atau jumlah penduduk akan meningkatkan
kegiatan sektor primer tersebut.

3. Masih terbatasnya infrastruktur dan ciri khas ekonomi kepulauan,
menyebabkan biaya pengangkutan merupakan penghambat utama
terjadinya perdagangan antar region/propinsi.

Kajian Hill dan Weideman (1991) menunjukkan bahwa spesialisasi tidak
terjadi atas keunggulan komparafif dan tidak terjadinya perdagangan
regional di Indonesia selama 1970-an dan pertengahan 1980-an, karena
kebijakan Pemerintah Pusat untuk mencapai swasembada pangan
terutama beras. Mereka juga mencatat bahwa di Sulawesi Selatan
tanaman bukan padi nampaknya kurang diperhatikan akibat terlalu
difokuskan pada beras, walaupun propinsi ini membuktikan sebelurnnya
mermiliki keunggulan komparatif di bidang non beras. Contoh lainnya
adalah propinsi Riau dan Jambi yang telah mencapai swasembada beras,
walaupun kondisi fisiknya lebih cocok untuk tanaman perkebunan.

236




Pengembangan Model Input-Cutput

Tabel1
Tabel Input-oulput dan Pengelompokan Kiasifikasi Sektor

Prirmer Sekunder Tersier

Sektar Scklor Sekior

Jommmmeaenas =9 L ——— »14 15-mmmmmnmmeaea =21
1 1 1

| | |

| | |

| | [

21 21 21

Dibandingkan dengan negara maju seperti Australia dimana
terjadi spesialisasi di bidang pertanian, maka Indonesia yang pernah
menghadapi waktu cukup lama sebagai pengimpor beras terbesar di
dunia tentu akan sulit menerima alasan ekonomi sebagai pertimbangan
utama untuk Hdak melakukan spesialisasi. Karena pertimbangan politik
memainkan peranan yang sangat penting dalam hal ini. Apalagi dengan
penduduk yang sedemikian besar tentu akan sulit menggantungkan
sebagian besar keamanan pangannya pada negara lain dengan impor
beras yang hampir separuh dari beras yang diperdagangkan di dunia.

Pada model E (model Kuadrat), ada beberapa sel di dalam
interaksi sektor primer-primer yang signifikan pada derajat kepercayaan
90%, padahal sel-sel ini tidak signifikan pada model-model yang lain.
Hal ini memberikan indikasi bahwa sektor-sektor primer tertentu
memiliki pola hubungan antara inmpnl dengan kegiatan ekonomi yang
progresif. Artinya adanya kenaikan aktivitas ekonomi menyebabkan
kenaikan permintaan akan inpnt yang lebih tinggi. Hal ini seharusnya
linier karena pola hubungan input-eutput adalah bersifat linfer. Tetapi hal
ini bisa dijelaskan seperti yang diindikasikan oleh Jackson (1989) bahwa
dimungkinkan terjadinya hubungan non linier. Terjadinya hal ini
kemungkinan besar karena adanya kekurangan atau kelebihan skala
produksi, sehingga adanya kenaikan gross ouipnt! yang merupakan
pencerminan meningkatnya kegiatan ekonomi mengakibatkan kenaikan
input yang lebih besar, dengan kata lain terjadinya skala ekonomis atau
tidak ekonomis. Hal ini dapat diartikan bahwa ekonomi regional
Indonesia baru memulai tahapan awal pembangunan atau
industrialisasi, karena pertumbuhan interaksi yang pesat terjadi terutama
pada sektor primer.
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Gambar1
Poia Sel yang Signifikan pada Tingkat 99% Model A dari GOST
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Gambar 2
Pola S¢l yang Signifikan pada Tingkat 90% Model A dari GOST
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Tabel 2
Persentase Koefisien Sel-sel yang Signifikan
Per Koefisien Sel-sel yang Signifikan =)
Indikator
Produk Regional Bruto (FRE} Penduduk Gross Quiput Sekioral Tolal
{Gosl)
90% CL 99% CL 99% CL 99% L 99% CL 99% CL
Model Seklor o] H o H o] H 8] H 0 H 8] H
Primer 12.57 | 12,53 7.78| 7.47| 15.26] 14.93 6.29 6.661 20.06] 1920 12.87 ] 12.27
A Sekunder 10.78| 10.40 9.98| 9460] 11.63} 11.20) 299 293 | 14,67 | 14.40| 10.18| 10.13
Tersier 20.65] 23.47 | 16.47| 1246 23.05| 2586 14.07 | 16.80] 2515 28.80]| 200601 23.47
Total 44.01| d6.4| 34.13| 3653 0S50| 052| 23.35| 2640 59.88| 62.40] 43.11| 45.87
Primer 14.97 | 14.41 4,99| 427|1527) 1680| 6.89] 667 | 1886 17.87| 4.7%| 5.07
B Sekunder 11.08( 1093| 778]| B.00| 11680 1093 269) 2467|1081 9871 230| 2.13
Tersier 2395) 2667 | 16.77| 19.20( 23,35 ] 26.40| 14,07 | 16,807 23.35] 26.40] 9.88] 13.60
Tolal 50.00] 53.00| 28.74] 2147 | 52.10| 54,13 23.65| 26.13] 52.40| 54.13| 16.488] 18.13
Primer 15.72| 15.42| a.a0| a26] 1695] 17.02] s5.03| 479] 2075| 2021| ses| 5.2
C Sekunder 10.69| 10.11 126 1.60] 1069 0,11 0] 053] 11.32] 1064 3.14 3.19
Tessier 35.85| 38.30] 13.21| 1543) 3585} 3989 13,27} 17.55] 39.62] 43.62| 1509} 20.21
Total 62.26| 63.81 | 15.87| 21.28| 63.52] 67.02| 13,24 2287 ] 71.70| 74.47 | 2390] 28.72
Primer 2579| 23.94 B.18 798) 21.38] 20.74 440 4.79]| 2264] N.28| 12.58] 11.70
D Sekunder §3.211 11.70] A8.81 7.45] 11.95| 10.64 2.52 213 1327 | 11,70 8@ 7.45
Tersier 31,33 3777 | 16.35] 21.28| 35.22| 3036 10.06| 14,831 38,36 ] 4255] 19.50] 26.60
Total 7232 73.40| 13.33] 36.70| 6A.55] 7074} 16.98| 21.680 | 74.21 | 89.31 | 40.8B| 45.74
Primer X 1497 | 1413 4.79| 4327| S6%) 560] 029] 0.27| 14971 1440| BOA| 7.20
E X2 1437] 136D} 569| 507 S5.09| 480) 0.39) 0.27)] 14.07) 13.07 B33) 7.73
Sekunder X Boa| 7.73 449| 400} 0.29] 0.27 a 0] 10.48] 9.47| 5139| 4.80
X2 9.28] 8.80 6.29 587¢ 0.29| 0.27 a 0ol 9.54]| %33 629] 5.87
Tarsier X 1647 4§ 20.00| 5.09] 693| 209 400| 0.29 53] 18.56] 21.33| 9.58| 10.67
X2 | 14.67 | 16.53 4.49 560| 418] 6401 0.59 1.07| 1407 23.05| 4.19{ 10.40
Tonal X 39.52| 4293| 14.37] 15.20| B8.08| 587| 059 0.B0G| 44.01] 45.60| 23.05| 22.67
X2 | 38.32| 38.93| 1667 | 1653 9.58] 11.47| 089 1.33| 37.72{ 42.593| 1B.B6| 2400
Catatan:
CL = Demjat kepercayaan; O= Tanpa Rumah Tangga, H= Termasuk Rumah Tangga
B = Model Linier, B=Model Linier Log. C=Model Log Limier, D=Model Doxble Log, C-=Model
Kuadral.
) dihitung berdasarkan jumlah sel-sel yang bukan nol pada seoua sampel, sedangkan untuk

mode] C dan D sama seperti model A dan 8 dan hdak terdapal transaksi nol pada salah satu

Jumlah sel transaksi not adalah 110 untuk 22 sektor termasuk Rumah Tangga yang terdiri dar sektor
primer, sekunder, dan tersier

termasuk Rumah Tangga adalah 59, 13 dan 34, serta 108 bila tanpa Rumah Tangge dengan rincian
masing-masing 59, 13, dan 32.
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8. VALIDITAS DAN AKURASI MODEL

Di dalam melihat suatu model tertentu yang harus dilihat adalah
kemampuannya untuk menggambarkan realitas yang ada. Demikian
juga model SEF yang dikembangkan ini akan dilihat apakah dapat
dijadikan suatu model guna membuat tabel input-output hibrida. Untuk
itu model yang dikembangkan ini akan diuji untuk membuat tabel input-
output. Uji model yang dilakukan adalah dengan membandingkan
koefisien input-output yang dihasilkan dengan pendekatan SEF dan
koefisien tabel input-outputl yang tersedia dan membandingkan multiplier
yang dihasilkan melalui pendekatan SEF dan tabel pembanding.
Sebagaimana Jensen (1980) menyatakan bahwa di dalam mengukur
akurasi suatu tabel input-output mungkin sangat sulit diharapkan akurasi
secara partisi (parlitive accuracy), namun yang lebih penting adalah
akurasi secara keseluruhan (holistic accuracy). Artinya secara kesejuruhan
tabel yang dibuat dapat menggambarkan keadaan ekonomi secara

umum tanpa melihat secara detil maka tabel tersebut dapat dianggap
relatif memadai.

Untuk melihat validitas suatu model, uji model tentu harus
dilakukan guna menilai kemampuannya untuk membuat perkiraan. Di
dalam menilai akurasi secara keseluruhan tabel input-output lebih
merupakan interpretasi dari potret matematis suatu tabel. Interpretasi
disini tidak bergantung pada setiap sel, tetapi pada bagaimana suatu
tabel dapat menggambarkan tampilan umum secara deskriptif dan
menunjukkan hal yang penting secara analitis. Jadi tabel lebih
menekankan pada hal yang penting suatu perekonomian dari segi

besamya dan strukturnya serta hal yang kurang penting secara analitis
sebagai latar belakang.

Untuk mengukur akurasi secara keseluruhan, penulis
menggunakan mulfiplier sebagai indikator sebagaimana digunakan oleh
Braschler, Procter dan Kuehn (1984) dan juga Conway (1977). Tabel yang
dibuat berdasarkan pendekatan SEF ini, yaitu menggunakan tabel inpui-
oulput yang lersedia sebagai dasar, kemudian mengganti semua sel-sel
yang signifikan dengan nilai estimasi atas dasar koefisien regresi linier
dengan indikator gross output sektoral pada tingkat kepercayaan 99%.
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Gambar 5
Pola Penyimpangan Koefisien Menggunakan Meloda MAD (Persen)
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Namun untuk sektor rumah tangga estimasi tidak dilakukan dan
menggunakan data tabel yang tersedia. Hal sesuai dengan hasil berbagai
studi (Cochrane, 1990; Hewings dan Romanos, 1985) vang menyatakan
bahwa rumah tangga merupakan komponen yang penting di dalam tabel
inpif-outpul untuk negara sedang berkembang, sehingga sebaiknya
menggunakan data superior. Sedangkan bagian non SEF (SENF) maka
tetap menggunakan data yang ada pada tabel tersebut karena dianggap
sebagai penyisipan data superior. Di dalam uji model ini digunakan 2
tabel yaitu 1 tabel yang yang perekonomiannya masih sangat sederhana
dan kurang beragam (Produk Regional Bruto per kapita yang paling
rendah} adalah Propinsi Nusa Tenggara Barat dan Jawa Timur yang
memiliki perekonomian paling beragam dan paling tinggi Produk
Regional Bruto per kapitanya.

Multiplier yang dihasilkan dengan metode SEF ini dibandingkan
dengan multiplier yang dihasilkan tabel asli dari kedua propinsi tersebut.
Sedangkan untuk melihat penyimpangan secara partisi atau setiap sel
maka diukur dengan melihat besarnya penyimpangan rata-rata dari rata-
rata (MAD/Mean Average Deviation) yang juga digunakan oleh
Butterfield dan Mules (1980) untuk membandingkan penyimpangan
koefisien tabel yang dibuat berdasarkan metode jalan pintas dan survei
yang rumusnya adalah sebagai berikut:
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1 i
MAD,; ==} la; -—a,.}.| ................................................ (6)
L
a; = koefisien dari tabel pembanding

a; = koefisien dari tabel hybrid dengan metode SEF
n = jumlah sector

Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa penyimpangan mulliplier yang
terjadi secara umum tidaklah begitu besar yaitu umumnya di bawah
10%, kecuali pada sektor 10, 13 dan 18. Sedangkan pola penyimpangan
antara multiplier tipe 1 (M1) dan multiplier ipe 2 (M2) juga sangat mirip.
Mutiplier tipe 1 adalah multiplier dengan jumlah sektor 21, sedangk'an
multiplier tipe II adalah dengan memasukkan rumah tangga ke dalam
proses produksi sehingga nilainya lebih besar.

Sedangkan bila dilihat untuk setiap sel, maka penyimpangannya
juga cukup kecil yaitu umumnya di bawah 1% untuk sektor kolom dan
sektor baris. Malah untuk sektor baris penyimpangan umumnya kecil
sekali dibandingkan dengan penyimpangan sektor kolom. Di propinsi
Nusa Tenggara Barat, pola penyimpangan multiplier dan MATD sektor
kolom nampaknya mirip yaitu sektor 10, 13 dan 18 yang memiliki
penyimpangan terbesar. Sedangkan di propinsi Jawa Timur, polanya
juga mirip yaitu sektor 10 dan 13 yang memiliki penyimpangan terbesar
untuk mulftiplier dan MAD. Bila dibandingkan antara kedua propinsi
tersebut, nampaknya pendekatan ini memberikan hasil yang lebih baik
untuk daerah yang cukup berkembang dibandingkan dengan daerah
yang masih kurang berkembang. Disini belum dapat ditarik kesimpulan
secara umum mengenai terjadinya perbedaan di dalam memberikan
hasil yang lebih baik antara propinsi yang masih belum berkembang
dengan yang sudah berkembang. Untuk itu memang dibutuhkan
temuan-temuan empiris Jainnya sebelum dapat diambil kesimpulan yang
lebih umum. Untuk itu penelitian lanjutan misalnya dengan membuat
tabel wuntuk suatu daerah setingkat kabupaten yang kegiatan
ekonominya masih sederhana dengan metode survei yang tentunya tidak
membutuhkan biaya yang relatif besar untuk menguji model input-output
dengan pendekatan SEF ini.
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Dengan melihat rendahnya penyimpangan berarti dapat dikatakan
tingkat akurasi cukup tinggi untuk meodel yang dikembangkan dengan
pendekatan hipotesis struktur ekonomi fundamental ini. Temuan ini
memberikan implikasi bahwa dimungkinkan unfuk membuat tabel
input-putpul dengan biaya yang relatif rendah dan dalam waktu relatif
cepat, namun dengan tingkat akurasi yang cukup memadai. Karena
penyisipan data superior ditekankan hanya pada sektor struktur
ekonomi non fundamental, sedangkan sektor SEF dapat diestimasi dengan
menggunakan metode SEF.

9. KESIMPULAN

Temuan yang dihasilkan dari penelitian ini secara umum sangat
mendukung hipotesis struktur ekonomi fundamental (SEF) yang
dikembangkan oleh Jensen et al. {1988, 1991).

Perbedaan yang terjadi yaitu bahwa sektor-sektor SEF tidak hanya
terjadi pada interaksi sektor sekunder dan tersier, tetapi juga pada
interaksi primer. Kemungkinan yang dapat menjelaskan perbedaan ini
adalah perbedaan pada tahap pembangunan Indonesia sebagai negara
yang baru memasuki tahap awal industrialisasi sehingga beberapa sektor
primer masih dominan di dalam perekonomiannya. Perfama, hal ini
terjadi karena ekonomi subsisten masih ada di dalam ekonomi
pertanian/pedesaan Indonesia. Kedwa kebijakan Pemerintah Pusat
dalam hal swasembada pangan, dan ketiga terbatasnya prasarana
perhubungan dan transportasi sehingga membatasi perdagangan antar
daerah yang mengakibatkan terhambatnya spesialisasi. Dibandingkan
Australia yang telah memasuki tahap lanjut industrialisasinya sehingga
sebagian besar dari SEF terjadi pada sektor sekunder dan tersier.

Implikasi dari temuan ini adalah dimungkinkannya membuat
tabel input-output dengan biaya yang relatif rendah dan dalam waktu
relatif cepat, namun dengan tingkat akurasi yang cukup memadai.
Karena penyisipan data superior ditekankan hanya pada sektor struktur
ekonomi non fundamental, sedangkan sektor SEF dapat diestimasi dengan
menggunakan metode SEF. Selain itu, temuan akan sangat bermanfaat
bagi negara yang sedang membangun seperti Indonesia dimana
pemahaman akan struktur ekonomi akan sangat membantu di dalam
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perencanaan pembangunan dan penentuan strateginya. Apalagi dengan
dana pembangunan makin terbatas, maka pembuatan tabel input-output
dengan biaya yang relatif rendah tentulah sangat bermanfaat.
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Tabel L1
Klasifikasi sektor-sekior

1. Sektor Primer

1. Padi

. Pertanian lainnya

. Tanaman Bahan Makanan lainnya

. Peternakan

. Kehutanan

. Perikanan

Ny e [ W e

. Pertambangan lainnya

8. Pertambangan Mineral

9. Perlambangan Minyak

2. Sektor Sekunder

10. Pengolahan Makanan

11. Pengolahan Mineral

12. Kerajinan

13. Industri Manufaktur lainnya

14. Pengolahan Minyak dan Gas

3. Sektor Tersier

15. Listrik dan Air Minum

16. Konstruksi

17. Perdagangan

18. Restoran dan Hotel

19. Transportasi dan Komunikasi

20. Lembaga Keuangan dan Sewa Rumah

21. Jasa-jasa

Tabel L2
Daftar Tabel Input-Output Regional
No Provinsi Tahun Sumber data jumlah sektor
1 |Bali 1985 | Pusbangtek Mineral dan Kantor Statistik 22
2 |Jawa Timur 1988 | Pushanglek Mineral dan Kantor Statistik 22
3 |Irian Jaya 1988 |Pusbangiek Mineral dan Kantor Statistik 22
4 |lampung 1988 | Pusbangtek Mineral dan Kantor Statistik 22
5 | Maluku 1988 | Pusbangiek Mineral dan Kantor Statistik 22
6 | Sulawesi Selalan 1988 | Pusbangtek Mineral dan Kanlor Statistik 22
7 | Sumatera Selatan 1988 | Pusbangiek Mineral dan Kantor Statistik 22
8 |lawa Baral 1983 | Pushangtek Mineral dan Kantor Statistik 22
9 [ Nusa Tenggara Barat| 1988 | Pusbanpiek Mineral dan Kantor Statislik 22
10 | D.l. Yopyakana 1985 | Pusbangtek Mineral dan Kanlor Slatistik 22
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